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ABSTRAK

Keherhasilan penerimaan Pajak Bumi dan Bangunan dipengaruhi oleh beberapa
faktor. Salah satunva adalah faktor tax paver. Faktor tax paver merupakan faktor
yung melekat pada diri wajib pajak dan arcontroffable untuk fiskus. Penelitian ini
Bertujuan untuk menguji faklor fay paver vaile kesadaran perpajakan, pemiahaman
waiih pajak terhadap undang-undang dan peratran perpajakan, persepsi waib
pajak tentang sanksi denda PBB, pendapatan dan linghat pendidikan wajib pajak
terhadap keberhasilan penerimaan PRE di Kecamatan Sungai Torab. Prolulasi
dalam penelitian ini adalah selurul wajib pajek yang terdafiar i Kecamatan
Sungal Tarab dengan  pengambilan  ssmpel  mengpunakan metode  efuyier
vampling, Hasil penelitian menunjukkan secard individu maupun keseluruhan
variabel independen herpengaruh sigifikan terhadap keberhasilan pEnETimisn
PER di Kecamatan Sungai Terab. Variabel kesadoran perpajakan, pemahaman
wajib pajak terhadap undang-undang dan peraturan perpajskan, persepsi wajib
puak tentang sanksi denda PBB, pendapatan dan tinghat pendidikan wajih pajak
cecara herturut-turet memiliki nilai signifikansi sebesar 0.00%, 0.034, 0.033, 0.019
dan [L036. Dari keseluruban varizbel independen yang diuji, variabel keseduran
perpajakan merupakan variabel yang paling signifikan berpengaruh terhadap
keherhasilan penerimaan PBB di Kecamatan Sungai Tarab.

Key Word : tax payer, keberhasilan penerimaan PHE
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BARIL

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Sebapai negara vang sedang membangun, Indonesia membutubkan banyak
danz untuk menyvelenpparakan tugas dan fungsi pemerintahan, pelaksanaan
pernhangunan dan pelayanan kepada masyarakat. Schingga cita-cita bangsa wuntuk
mewnjudkan masyarakat adil , makmur dan sejahtera dapat tercapoi.
Pembangunan Masional adalah kegiatan vang berlangsung terus menerus
dan herkesinambungan. Untuk merealisasikan tujuan tersebut diperiukan biays
vang sangat banyak. Salah satu usaha untuk mewujudkan kemandirian suatu
bangsa atau negara dalam pembiayaan pembangunan yaitu dengan menggali
sumber dana vang berasal dari delam negeri berupa pajak ( Waliyo dan lyas.
1999y, Pajak digunakan vniuk membiavai pembangunan yang berguna untuk
kepentingan bersama.
$chagaimana diketahui bahwa dalam APBN vang di buat oleh pemeriniah
terdapat tiga sumber penarimaan yang menjadi pokok andalan, yaitu:
|. Penerimaan dari sektor migas ( minyak dan gas ) ;
2. Penerimaan dari sektor pajak ; don
3. Penerimaan dari sektor bukan pajak.
Dari ketiga sumber penerimaan di atas, penerimasn dari sektor pajak
merupakan salah satu penerimaan terbesar negara, Dari tahun ketahun dapat
dilihat babwa penerimaan pajak terus meningkat dan membert andil yang besar

dalam penerimaan negara. Sedangkan penerimaan migas yang dahuly menjadi



andalan pengrimaan negara sekarang ini sudah tidak dapat diandalkan lagi, karena
sifatnva vang tidak dapat diperbaharui fnon renewable resources). Moka setelab
berakhimya era kejayaan migas vang dahulu sebagai penghasil utama penerimaan
nepara, kini posisinya digantikan oleh pajsk yang berperan sehagai primadana
baru dalam pencrimaan negara.

Untuk memenudi kebutuhon dana pembangunan i, maka pemeriniah
herusalia mendorong partisipasi akeif dari masyarekar uniuk menyukseskan
pembangunan, Partisipasi masyvarakot yang paling nyata dalam pembangunan
adalah kewajiban membayar pajoek Kepada negars vang merupakan  wujud
kegotongrovongan nasional. Hal ini sesuai dengan  definis pajak menurut
Undang-undang No 28 Tahun 2007 tentang Ketentwan Umum dan Tate Cara
Perpajakan. Pajak adalah kontribusi wajib kepada negara yang lerulang aleh orang
pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan Undang-undang, dengan
tidek mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan uniuk keperluan
negara bagi sebesar-besarnyva kemakmuran rakyatl.

Dari definisi diatas jelaslah bahwa pejak vang dibayarkan oleh masyarakat
kepada nepara berdasarkan undang-undang, mempunyai fungsi penting sebagai
salah  satu  sumber kepangan negars  yang akan  menunjang  suksesnya
pembangunan nasional dalam rangka peningkatan kesgjahteraan rakyat., Semakin
besar partisipasi masyarakat, semakin besar pula peranannya dalam pembangunan
di neparanya, karena pada hakekatnya pajak berasal duri dan untuk masyarakat.

Pajak mempunyai fungsi antara lain (1) Fungsi penerimaan {budpetrer )
Pajak berfungsi sebagai sumber dana yang diperuntukkan bagi pembiavasn

pengeluaran- pengeluaran pemerintah, Dimasukannya pajak dafam APBN sehagai



BAB Y

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Fakior tav peper merupakan faktor yang melckat pada din wajib pajak.
Kesadaran perpejakan, pemahaman wajib pajak terhadap undanp-undang
dan peraturan perpajakan, persepst wajil pajak tentang pelaksanaan sanksi
denda PRB, pendapatan wajib pajak dan tingkat pendidikan wajib pajak
PBB mecrupakan variabel yang mewakili faktor fex peper dan digunakan
schagai alat untuk mengukor pengaruh  faktor fac paper  terhadap
keberhasilan penerimaan PBB di Kecamatlan Sungai Tarab.

Berdasarkan pengujian hipotesis dart regrest linear berganda, dengan
menggunakan uji t tethadap variabel independent. Secarn individu variabel
kesadoran perpajakan. pemahaman wajih pajak terhadap undang-undang
dan peraturan perpajakan, persepsi wajib pajak tentang pelaksanaan sanksi
denda PBB. pendapatan wajib pajak dan tingkat pendidikan wajib pajak
PBE mempunyai pengaruh  yang signifiken  terhadap  Keberhasilan
penerimaan PBD dikecamatan Sungai Tarab, Masing-masing variabel
spcarg berturot-turut memiliki nilal signifikansi sebesar 0,009, 0,034,
0,033, 0,019 dan 0.036. Dari seluruh variabel independen vang diuji,
variabel kesadaran perpajakan merupakan variabel yang paling singnifikan
berpengaruh terhadap keberhasilan penerimaan PBB dikecamatan Sungal
Tarab.

Berdasarkan uji F oyang dilakokan, terbukti seluruh variabel independen

vang mewakili faktor sar paper vaitu kesadoran perpajakan, pemahaman
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